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A B S T R A K 
Pada era di mana akses informasi semakin mudah melalui internet dan 
media sosial, sikap meremehkan guru dan sekolah menjadi semakin 
menonjol di kalangan siswa. Hal ini mencerminkan perubahan budaya 
dan nilai-nilai di kalangan generasi muda, yang sering kali kurang 
menghargai peran guru dan pentingnya pendidikan formal. Salah satu 
sekolah yang menghadapi tantangan ini adalah MTS Al-Ma'arif 03 
Singosari, yang berada di desa dengan mayoritas masyarakat yang 
menganggap pendidikan tidak begitu penting. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian untuk memahami bagaimana pembelajaran IPS 

dapat membantu mengubah sikap sosial siswa kelas 7 di sekolah ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan proses penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS pada siswa kelas 7 di MTS Al-
Ma'arif 03 Singosari. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana pembelajaran IPS di sekolah 
tersebut berkontribusi dalam membentuk sikap sosial siswa. Melalui observasi langsung di kelas, wawancara 
dengan guru dan siswa, serta analisis materi pembelajaran IPS, peneliti menggambarkan secara detail 
strategi pembelajaran yang digunakan, interaksi antara guru dan siswa, serta respons siswa terhadap 
pembelajaran tersebut.  
A B S T R A C T 

In an era where access to information is increasingly easy through the internet and social media, 
dismissive attitudes towards teachers and schools have become increasingly prominent among students. 
This reflects changing culture and values among the younger generation, who often have less 
appreciation for the role of teachers and the importance of formal education. One of the schools facing 
this challenge is MTS Al-Ma'arif 03 Singosari, which is in a village where the majority of people consider 
education not that important. Therefore, it is necessary to conduct research to understand how social 
studies learning can help change the social attitudes of grade 7 students at this school. The aim of this 
research is to describe the process of instilling social attitudes through social studies learning in grade 7 
students at MTS Al-Ma'arif 03 Singosari. This study used descriptive qualitative method. This approach 
allows researchers to gain an in-depth understanding of how social studies learning at the school 
contributes to shaping students' social attitudes. Through direct classroom observations, interviews with 
teachers and students, as well as analysis of social studies learning materials, researchers describe in detail 
the learning strategies used, interactions between teachers and students, and students' responses to the 
learning.  

Pendahuluan  

Dalam era di mana akses terhadap informasi begitu mudah diperoleh melalui internet 
dan media sosial, fenomena sikap siswa yang meremehkan guru dan sekolah menjadi 
semakin menonjol (Rohman et al., 2024). Sikap ini mencerminkan perubahan budaya 
dan nilai-nilai yang berkembang di kalangan generasi muda, yang kadang-kadang kurang 
menghargai peran guru dan pentingnya pendidikan formal. Anak-anak jaman sekarang 
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sering kali terpapar oleh berbagai konten di media sosial yang memperlihatkan guru dan 
sekolah dalam cahaya yang negatif atau tidak dihargai. Mereka mungkin melihat guru 
sebagai figur otoriter yang tidak relevan dalam kehidupan mereka, sementara sekolah 
dianggap sebagai tempat yang membosankan dan tidak memberikan manfaat yang 
signifikan.Teks utama dalam font 12, spasi tunggal. Spasi setiap akhir paragraf 6 
poin. Setiap awal paragraph menggunakan first line. Teks utama dalam font 12, spasi 
tunggal. Spasi setiap akhir paragraf 6 poin. Setiap awal paragraph menggunakan first 
line. Salah satu kendala utama dalam menghadapi sikap ini adalah kurangnya etika dan 
penghargaan terhadap otoritas, terutama di kalangan remaja. Pengaruh dari lingkungan 
sekitar, baik dari teman sebaya maupun dari media, dapat memperkuat sikap 
meremehkan guru dan sekolah. Adanya perubahan dalam dinamika kekuasaan antara 
guru dan siswa juga dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap guru dan sekolah (Dinda 
et al., 2023). Di era di mana partisipasi siswa dalam pengambilan keputusan dianggap 
lebih penting, sikap otoriter dari pihak sekolah atau guru mungkin tidak lagi diterima 
dengan baik oleh siswa. Kurangnya penghargaan terhadap guru dan sekolah juga bisa 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti masalah disiplin dalam lingkungan sekolah, 
kelelahan akademik, atau kurangnya motivasi untuk belajar. 

Penting bagi sekolah dan pendidik untuk mengakui perubahan dalam budaya siswa 
dan mencari cara-cara baru untuk mendekati dan melibatkan mereka. Menggunakan 
pendekatan yang lebih inklusif dan berorientasi pada siswa, serta membangun 
hubungan yang positif antara guru dan siswa, bisa menjadi langkah awal untuk 
mengatasi sikap meremehkan terhadap guru dan sekolah. Selain itu, pendidikan etika 
dan kesadaran tentang pentingnya menghormati otoritas dan nilai pendidikan formal 
juga harus diperkuat di sekolah dan di rumah (Rohman et al., 2024). MTs Al-Ma'arif 03 
Singosari, sebuah sekolah menengah di desa tertentu, dihadapkan pada tantangan unik 
terkait sikap siswa terhadap pendidikan. Desa tempat sekolah ini berada mayoritas 
dihuni oleh masyarakat yang memiliki pandangan bahwa pendidikan tidak begitu 
penting. Sikap ini tercermin dalam persepsi anak-anak terhadap nilai dan manfaat 
sekolah, yang cenderung meremehkan pentingnya pendidikan dalam membangun masa 
depan yang lebih baik (Oktaviani, 2022). 

Permasalahannya terletak pada bagaimana sekolah dapat membantu mengubah 
pandangan siswa tentang pentingnya pendidikan. Meskipun sekolah mungkin memiliki 
kurikulum yang baik dan tenaga pengajar yang berkualitas, namun sikap siswa yang 
meremehkan pendidikan bisa menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. Namun, 
dengan pendekatan yang tepat, sekolah dapat memanfaatkan mata pelajaran seperti 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai sarana untuk mengubah sikap siswa terhadap 
pendidikan. IPS tidak hanya membahas topik-topik sejarah, geografi, dan sosial, tetapi 
juga nilai-nilai karakter yang penting dalam membangun individu yang berkualitas (Dien 
dkk, 2023). Dengan demikian, IPS bisa menjadi wadah yang efektif untuk 
mengembangkan sikap positif terhadap pendidikan dan membentuk karakter siswa. 

Dengan penanaman nilai-nilai karakter melalui pembelajaran IPS, siswa dapat 
memahami bahwa pendidikan bukan hanya tentang akuisisi pengetahuan, tetapi juga 
tentang pengembangan sikap dan nilai-nilai yang akan membantu mereka sukses dalam 
kehidupan. Dengan demikian, melalui pendekatan ini, diharapkan siswa di MTs Al-
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Ma'arif 03 Singosari dapat mulai mengubah pandangan mereka tentang pentingnya 
pendidikan dan mulai menghargai nilai-nilai yang diperoleh melalui proses pendidikan. 

Metode 

Penelitian ini akan menerapkan metode kualitatif deskriptif untuk menggambarkan 
proses penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS pada siswa kelas 7 di MTS Al-
Ma'arif 03 Singosari. Dalam metode ini, peneliti akan menggunakan pendekatan 
deskriptif untuk menggambarkan secara detail fenomena yang diamati, yakni 
bagaimana pembelajaran IPS di sekolah tersebut berkontribusi dalam membentuk sikap 
sosial siswa. Metode kualitatif deskriptif akan memungkinkan peneliti untuk 
mendapatkan pemahaman mendalam tentang proses penanaman sikap sosial tersebut 
(Sugiono, 2015). Melalui observasi langsung di kelas, wawancara dengan guru dan siswa, 
serta analisis materi pembelajaran IPS, peneliti dapat menggambarkan secara detail 
strategi pembelajaran yang digunakan, interaksi antara guru dan siswa, serta respons 
siswa terhadap pembelajaran tersebut . Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana pembelajaran IPS 
di MTS Al-Ma'arif 03 Singosari berperan dalam membentuk sikap sosial siswa kelas 7. 

Pembahasan 

Proses Pembelajaran IPS Di MTS Al-Ma'arif 03 Singosari Mengintegrasikan Nilai-Nilai 
Sikap Sosial Dalam Pengajarannya Kepada Siswa Kelas 7 

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTS Al-Ma'arif 03 Singosari 
menekankan integrasi nilai-nilai sikap sosial sebagai bagian integral dari kurikulum dan 
pendekatan pengajaran mereka kepada siswa kelas 7. Pendekatan ini didesain untuk 
memastikan bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang berbagai 
aspek masyarakat dan budaya, tetapi juga mengembangkan sikap sosial yang positif dan 
berempati (Rosyad, 2018). Salah satu strategi yang digunakan adalah menyelaraskan 
materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan kebutuhan sosial siswa. 

Guru-guru di MTS Al-Ma'arif 03 Singosari secara konsisten mengimplementasikan 
model pembelajaran yang mempromosikan interaksi sosial yang sehat dan 
pengembangan sikap positif (Damayanti et al., 2021). Mereka memulai dengan 
membangun suasana kelas yang inklusif dan mendukung, di mana setiap siswa merasa 
dihargai dan didorong untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, guru-guru mengintegrasikan 
nilai-nilai sikap sosial ke dalam konten pelajaran IPS dengan pendekatan yang 
menyeluruh, seperti melalui diskusi kelompok, permainan peran, dan studi kasus. 
Mereka menggunakan contoh konkret dari kehidupan sehari-hari untuk 
mengilustrasikan pentingnya sikap seperti kerjasama, toleransi, dan empati dalam 
interaksi sosial. 

Lebih dari itu, pembelajaran IPS di MTS Al-Ma'arif 03 Singosari juga mencakup 
pembentukan karakter melalui penerapan nilai-nilai moral dan etika dalam setiap aspek 
pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan informasi tentang masyarakat dan 
budaya, tetapi juga mengajarkan siswa bagaimana cara menjadi warga yang 
bertanggung jawab dan peduli terhadap sesama (Ismawati dkk, 2015). Mereka 
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memberikan perhatian khusus pada pengembangan keterampilan komunikasi, 
kerjasama tim, serta penyelesaian konflik secara damai. Dengan pendekatan yang 
holistik ini, siswa di MTS Al-Ma'arif 03 Singosari diberi kesempatan untuk tidak hanya 
memahami, tetapi juga menerapkan nilai-nilai sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari 
mereka, sehingga menjadi individu yang lebih berdaya dan peduli terhadap masyarakat 
di sekitarnya.Teks utama dalam font 12, spasi tunggal. Spasi setiap akhir paragraf 6 
poin. Setiap awal paragraph menggunakan first line. Teks utama dalam font 12, spasi 
tunggal. Spasi setiap akhir paragraf 6 poin. Setiap awal paragraph menggunakan first 
line. 

Mendorong siswa untuk menginterpretasikan fenomena sosial yang mereka pelajari. 
Misalnya, mereka dapat menganalisis data atau studi kasus untuk memahami berbagai 
perspektif tentang suatu isu atau masalah sosial. Hal ini memberi siswa kesempatan 
untuk melihat dari sudut pandang yang berbeda-beda dan mengembangkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas kehidupan sosial 
(Muthmainnah, 2023). Penggunaan media dan teknologi dalam pembelajaran IPS juga 
membantu siswa untuk menginterpretasikan kehidupan mereka dengan cara yang lebih 
dinamis dan interaktif. Misalnya, mereka dapat menggunakan sumber daya online atau 
simulasi komputer untuk menjelajahi situasi-situasi sosial yang kompleks atau untuk 
mengembangkan keterampilan analisis mereka. Dengan demikian, proses pembelajaran 
IPS di MTS Al-Ma'arif 03 Singosari memberikan kesempatan yang berharga bagi siswa 
untuk mengaitkan konsep-konsep dalam IPS dengan kehidupan mereka sendiri. Ini tidak 
hanya membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi siswa, tetapi juga 
membantu mereka mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang dunia 
sosial yang kompleks di sekitar mereka. 

Dampak Dari Pembelajaran IPS Terhadap Penanaman Sikap Sosial Siswa Kelas 7 Di MTS 
Al-Ma'arif 03 Singosari 

Pembelajaran IPS di MTS Al-Ma'arif 03 Singosari memiliki dampak yang signifikan 
terhadap penanaman sikap sosial siswa kelas 7, baik dalam konteks interaksi sosial di 
sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari mereka di lingkungan masyarakat. Salah 
satu dampak utamanya adalah terbentuknya lingkungan belajar yang inklusif dan 
mendukung di sekolah. Melalui pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-
nilai sikap sosial, siswa belajar untuk menghargai keberagaman, menghormati pendapat 
orang lain, dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan kelompok (Istianah et al., 
2023). Ini membantu menciptakan suasana yang kondusif untuk pertumbuhan pribadi 
dan akademis yang sehat. 

Mereka membawa nilai-nilai yang dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari mereka, 
baik di rumah, di masyarakat, maupun di lingkungan sosial mereka yang lain. Misalnya, 
siswa mungkin lebih cenderung untuk berbagi, menjadi lebih toleran terhadap 
perbedaan, dan berusaha untuk memecahkan konflik secara damai. Mereka mungkin 
juga lebih sadar akan dampak sosial dari tindakan mereka dan lebih memperhatikan 
bagaimana perilaku mereka memengaruhi orang lain di sekitar mereka. Pembelajaran 
IPS juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial yang penting 
untuk sukses dalam kehidupan masa depan (Aulia et al., 2023). Mereka belajar untuk 
berkomunikasi dengan efektif, bekerja sama dalam tim, dan memecahkan masalah 
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secara kreatif. Ini adalah keterampilan yang sangat berharga tidak hanya di dunia 
pendidikan, tetapi juga di dunia kerja dan kehidupan pribadi. 

Dampak pembelajaran IPS terhadap penanaman sikap sosial siswa kelas 7 di MTS Al-
Ma'arif 03 Singosari sangat positif. Mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan 
tentang masyarakat dan budaya, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang 
mempromosikan interaksi sosial yang sehat, keberagaman yang dihargai, dan tanggung 
jawab sosial yang kuat. Ini membantu mereka menjadi individu yang lebih baik, yang 
mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat dan membangun hubungan yang 
baik dengan orang lain di sekitar mereka. Bagi siswa, pembelajaran IPS tidak hanya 
memberikan pemahaman tentang konsep-konsep ilmu sosial, tetapi juga menginspirasi 
perubahan perilaku yang positif (Mulyana, 2016). Siswa dapat mengembangkan sikap-
sikap seperti toleransi, empati, dan keadilan melalui pemahaman yang lebih baik 
tentang dinamika sosial di sekitar mereka. Misalnya, mereka dapat belajar untuk 
menghargai keberagaman budaya, menghormati perbedaan, dan bekerja sama secara 
efektif dalam situasi yang beragam. 

Mereka dapat menjadi lebih kritis terhadap isu-isu sosial dan politik, serta lebih sadar 
akan dampak dari tindakan mereka terhadap masyarakat. Ini membantu mereka 
mengembangkan kepekaan sosial yang lebih baik dan mengambil tindakan yang lebih 
bertanggung jawab dalam menjaga kesejahteraan bersama. Dampak pembelajaran IPS 
juga dapat dirasakan oleh guru. Mereka menjadi lebih sadar akan peran mereka dalam 
membentuk sikap sosial siswa dan lebih terampil dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung perkembangan nilai-nilai sosial. Guru dapat menjadi model peran yang 
baik bagi siswa, memperlihatkan sikap-sikap seperti kerjasama, kesabaran, dan 
penghargaan terhadap keberagaman (Sulistyosari et al., 2022).  

Siswa yang telah mendapatkan pendidikan IPS yang baik dapat menjadi agen 
perubahan yang positif dalam masyarakat, membawa nilai-nilai seperti keadilan, 
keragaman, dan perdamaian ke dalam interaksi sehari-hari mereka. Dengan demikian, 
pembelajaran IPS tidak hanya memberikan manfaat individual bagi siswa, tetapi juga 
berpotensi untuk menciptakan perubahan yang lebih luas dalam budaya dan struktur 
sosial masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Yunus, dkk (2015), Yunus, dkk 
(2022), dan Efiyanti (2017). 

Kesimpulan dan Saran  

Pembelajaran IPS di MTS Al-Ma'arif 03 Singosari memiliki peran yang penting dalam 
penanaman sikap sosial siswa kelas 7. Melalui integrasi nilai-nilai sikap sosial dalam 
pengajarannya, pembelajaran IPS membantu menciptakan lingkungan belajar yang 
inklusif dan mendukung di sekolah. Ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
keterampilan sosial yang penting dan memperluas pemahaman mereka tentang 
masyarakat dan budaya. Pembelajaran IPS juga memiliki dampak yang luas di luar 
lingkungan sekolah. Siswa membawa nilai-nilai yang dipelajari ke dalam kehidupan 
sehari-hari mereka, memengaruhi interaksi sosial mereka dengan orang lain di 
masyarakat dan lingkungan sekitar. Mereka menjadi lebih sadar akan keberagaman, 
lebih toleran terhadap perbedaan, dan lebih mampu memecahkan konflik secara damai. 
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Belajar mata pelajaran IPS memberikan kontribusi positif yang signifikan dalam 
membentuk karakter siswa dan mempersiapkan mereka untuk sukses dalam kehidupan. 
Dengan memperkuat nilai-nilai sikap sosial, siswa tidak hanya menjadi lebih baik dalam 
hal akademis, tetapi juga lebih siap untuk menjadi anggota masyarakat yang 
berkontribusi secara positif dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, peran 
pembelajaran IPS dalam penanaman sikap sosial siswa di MTS Al-Ma'arif 03 Singosari 
sangat penting dan harus terus didukung dan ditingkatkan. 
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